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Proses pembelajaran matematika di kelas VIII SMP N 1 Ujung Batu 
Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Padang Lawas Utara siswa kurang aktif dan hasil 
belaja rmatematika rendah. Salah satu penyebab hasil belajar matematika siswa 
rendah karena siswa kurang aktif,  siswa kurang tertarik dengan pelajaran matematika 
dan kurang memanfaatkan kesempatan untuk bertanya. Selama ini, siswa hanya 
mendapatkan pembelajaran kurang efektif. Untuk mengatasi permasalahan maka 
peneliti membua rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat 
pengaruh model pembelajaran think talk write yang signifikan terhadap hasil belajar 
siswa pada materi spldv di kelas VIII SMP N 1 Ujung Batu Kecamatan Ujung Batu 
Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 
jenis desain eksperimen randomized control group desigh with pretest and postest. 
Penelitian ini di laksanakan di SMP N 1 Ujung Batu.Subjek penelitian ini kelas VIII
1
 
yang berjumlah 20 siswa dan VIII
2
 yang berjumlah 20 siswa. Kemudian instrumen 
yang digunakan sebagai pengumpulan data adalah test yang diberikan dua kali, yaitu 
sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Analisis data yang digunakan 
yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji kesamaan rata-rata, dan uji hipotesis dengan 
uji-t. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa hasil belajar matematika 
siswa dengan menggunakan model pembelajaran think talk write dengan nilai rata-
rata kelas eksperimen yaitu 86,25 dan nilai rata-rata di kelas kontro l71,2 dan hasil uji 
hipotesis menunjukkan         = 3,55       = 2,0378. Hasil ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan model pembelajaran think 
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A. Latar belakang  
Bagi umat manusia pendidikan adalah proses yang sangat penting. Di 
dalamnya, ada proses mengubah manusia yang pada awalnya tidak tahu sesuatu 
menjadi tahu.
1
 Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikan yang langsung dalam 
lingkungan.
2
 Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan membawa manusia 
kedalam era persaingan yang semakin ketat. Sehingga perlu terus 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki 
dengan kualitas pendidikan yang lebih tinggi pula.3 Pendidikan merupakan 
bagian integral dalam pembangunan.4 Dalam membangun pendidikan dilakukan 
dengan cara proses belajar mengajar. 
Mengajar dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau suatu aktivitas dalam 
rangka menciptakan suatu situasi dan kondisi belajar siswa yang kondusif.
5
 
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan tenaga pendidik dan pesrta didik atas hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Intraksi atau 
                                                             
1  Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokrasi dan Humanis (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), hal. 95. 
2Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2003), hal. 3. 
3  Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar (Jakarta: Rineka Cipra, 2008), hal. 3. 
4  Oemar Hamalik, Kuikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara 2011). hlm. 1. 
5 Rusman ,dkk. Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Jakarta: 





hubungan timbal balik antara tenaga pendidik dan peserta didik merupakan 
syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.
6
 
Dalam kegiatan belajar mengajar juga merupakan panduan kegiatan antara 
guru dan siswa yang memerlukan perencanaan dan persiapan yang matang baik 
itu dari guru maupun dari siswa. Sehingga untuk dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik, seorang calon guru profesional harus mengetahui hal hal apa saja 
yang harus dipersiapkan dan dikuasai. Karena dalam kegiatan pembelajaran guru 
akan selalu diamati, diperhatikan, didengar, dan ditiru bahkan dinilai siswanya 
mengenai penampilan di kelas, kepribadiannya, kemampuannya menguasai 
materi pelajaran, keterampilan mengajar, perhatian terhadap siswa, hubungan 
antara siswa dengan guru, sikap dan tingkah lakunya selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
Guru merupakan salah satu pelaksana pendidikan yang memiliki peranan 
paling strategis dalam proses belajar mengajar. Peran guru sangat vital bagi 
kemajuan pendidikan Indonesia. Guru bertanggung jawab dalam memberi ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik agar mencapai tujuan pembelajaran. Tidak 
hanya itu, guru membantu membimbing peserta didik untuk mengembangkan 
minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki secara optimal.  
Keberhasilan seorang guru dalam mengajar pada umumnya dinilai dari 
perolehan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Salah satu upaya untuk 
memperoleh hasil belajar siswa yang baik dapat dilakukan dengan cara 






mengembangkan model pembelajaran koperatif. Dalam menciptakan kondisi 
belajar mengajar yang efektif ada 5 variabel yang bisa menentukan keberhasilan 
hasil belajar siswa anatara lain : (1) melibatkan siswa secara aktif, (2) menarik 
minat dan perhatian siswa, (3) membangkit motivasi belajar siswa, (4) prinsip 
induvidualitas dan (5) peragaan pembelajaran.
7
 Pada setiap mata pelajaran yang 
diberikan di setiap jenjang pendidikan khusus di SMP pada mata pelajaran 
Matematika. 
Kedudukan dan peran pendidikan matematika sangat penting untuk 
perkembangan ilmu dan pengetahuan. Matematika adalah suatu bidang ilmu 
yang merupakan alat pikir dan berkomunikasi atau alat untuk memecahkan 
berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisa dan 
kanstruksi, generalitas dan individualitas, dan mempunyai cabang-cabang antara 
lain aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis.
8
 Matematika juga membahas 
tentang sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
Berdasarkan observasi peneliti teridentifikasi  masalah di dalam proses 
pembelajaran yaitu masih jarang menggunakan model pembelajaran, kurangnya 
kreatifitas guru dalam mengembangkan model pembelajaran  untuk memperoleh 
                                                             
7User, Usman, Menjadi Guru Propesional, (Bandung: PT Remaja Rasdakarya 2008). hlm. 21. 
8  Hamzah B. Uno, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 









Melihat kenyataan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan guru itu 
masih belum maksimal. Dikatakan belum maksimal dikarenakan seorang guru 
belum bisa menciptakan suasana belajar yang bisa hadirkan keaktifan siswa 
sehingga hal itu menyebabkan  hasil belajar siswa rendah. Proses pembelajaran 
di dalam kelas guru lebih banyak memberikan penjelasan dan siswa cuma 
mendengarkan dan mencatat pelajaran yang disampaikan oleh guru ini juga akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa rendah. 
Setiap guru akan merasa berhasil dalam pekerjaannya jika hasil yang 
diperoleh setiap siswa yang diajarnya memperoleh hasil yang baik. Namun, tidak 
semua siswa memperoleh hasil belajar yang sama. Hampir semua siswa terfokus 
pada buku paket. Banyak siswa masih kesulitan untuk mencapai nilai tersebut. 
Salah satu faktor penyebabnya adalah karena dalam proses pembelajaran 
matematika siswa hanya mendengarkan, mencatat, mengerjakan latihan soal 
yang diberikan oleh guru dan yang ada pada lembar kerja siswa (LKS). Sehingga 
peserta didik tidak terlibat aktif ketika proses pembelajaran berlangsung.  
Peniliti melihat dalam proses belajar mengajar matematika itu sangat 
membosankan dan sulit untuk dipahami, karena siswa menganggap bahwa 
pembelajaran matemtika itu mengharuskan mereka untuk menghafalkan rumus 
                                                             






dan menghitung operasi matematika. Sehingga siswa tidak sadar bahwa 
matematika itu merupakan pelajaran yang sangat mudah dan menyenangkan bagi 
yang mau berusaha dan bersungguh-sungguh dalam belajar. 
Ketika peneliti memberikan soal SPLDV kepada siswa tahun ajaran 
2017-2018 semester ganjil dalam bentuk cerita yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Siswa merasa kebingungan dan menunggu teman yang lain dalam 
menyelesaikan soal tersebut. Karena siswa belum memahami mana yang 
dikatakan variabel dan konstantanya, sementara siswa tersebut sudah 
mempelajari materi SPLDV terlebih dahulu. Hal ini menyebabkan hasil belajar 
matematika rendah. Kesulitan-kesulitan tersebut seperti kurang memahami suatu 
masalah dan siswa bingung dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal itu karena 
siswa merasa jenuh, bosan dan belum memehami, menganalisa maupun 
mengerjakan soal yang diberikan peneliti.
10
 Sebagaimana wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan Bapak Mukhlis Nasution selaku guru matematika kelas 
VIII SMP N 1 Ujung Batu sebagai berikut:
11
 
“Ketika saya mengajar di kelas saya menggunakan model pembelajaran NHT, 
dimana dengan model pembelajaran NHT ini saya berharap siswa terlibat 
aktif dalam penguatan pemahaman pembelajaran dan mengecek pemahaman 
siswa pada materi SPLDV. Namun ketika proses pembelajaran berlangsung 
terdapat beberapa siswa yang kerjaannya hanya main-main kalau dilihat dari 
cara belajarnya siswa tersebut tidak pernah serius dalam belajar, karena siswa 
tersebut merasa kalau belajar matematika tersebut itu susah sehingga 
membuat siswa semakin tidak menyukai pembelajaran matematika. 
Seterusnya siswa merasa kesulitan belajar suatu materi yang terkadang saya 
                                                             
10  Observsi di kelas VIII SMP N 1 Ujung Batu pada tanggal 19 Januari 2018. 
11 Mukhlis Nasution, guru matemtika kelas VIII SMP 1 N Ujung Batu, “wawancara” Jumat, 





lupa memberikan gambaran tentang materi tersebut, terutama dalam materi 
SPLDV. Apalagi jika menyelesaikan soal cerita, siswa sangat kesulitan dalam 
menyelesaikannya, tapi ketika saya terangkan lagi siswa tersebut baru 
mengerti cara menyelesaikannya. Dan di kelas VIII masih ada siswa yang 
memperoleh hasil belajar matematika rendah”. 
 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu pembenahan tata cara 
proses pembelajaran. Salah satu cara yang dapat diterapkan oleh guru dengan 
menggunakan teknik, metode dan model. Model yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah model Think Talk Write (TTW) pembelajaran untuk mengefektifkan  
proses pembelajaran. 
Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) yang diperkenalkan oleh 
Hunker dan Laughin menyebutkan bahwa penerapan Think Talk Write (TTW) 
memungkinkan seluruh peserta didik mengeluarkan ide-ide di belakang 
pemikirannya, membangun secara tepat untuk berpikir dan refleksi, 
mengorganisasikan ide-ide serta mengetes ide tersebut sebelum peserta didik 
diminta untuk menulis. Model Think Talk Write (TTW) lebih efektif jika 
dilakukan dalam kelompok kecil yang heterogen dengan 3-5 peserta didik, dalam 
kelompok ini peserta didik diminta membaca, membuat catatan kecil, 




Peneliti memilih model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah 
sebagai salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk melatih peserta didik 
                                                             
12   Miftahul Huda, Model-model pengajaran dan pembelajaran,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 





meningkatkan kemampuan aktif dalam pembelajaran matematika. Model Think 
Talk Write (TTW) membantu guru mengaitkan materi yang dijarkan dengan 
kehidupan sehari-hari dan mendorong peserta didik untuk menimbulkan 
keaktifan siswa sehingga hasil belajar baik.  
Model Think-Talk-Write (TTW) melibatkan tiga komponen utama, yakni: 
think (berpikir), talk (berbicara) dan write (menulis). Dengan ketiga komponen 
utama tersebut diharapkan peserta didik agar lebih aktif dalam proses 
pembelajaran berlangsung dan memiliki hasil belajar yang bagus. 
Dari uraian yang telah dikemukakan tersebut, maka perlu diadakan 
perbaikan kualitas pembelajaran yang efektif dan efesien untuk memperoleh  
hasil belajar siswa yang baik. Maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 
Materi SPLDV  Dikelas VIII SMP N 1 Ujung Batu. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasrkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan yang ada sebagai berikut: 
1. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered). 
2. Siswa kurang aktif dan percaya diri, serta kurang memanfaatkan kesempatan 
untuk bertanya pada guru. 
3. Siswa kurang tertarik pada mata pelajaran matematika tentang SPLDV. 






5. Guru belum menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, maka untuk mencapai hasil 
belajar siswa yang sangat ditentukan oleh banyak faktor. Namun, untuk mengkaji 
seluruh faktor tersebut tentu tidak mudah karena memerlukan keterampilan yang 
luas, waktu, tempat, tenaga, dan biaya yang cukup banyak. Oleh karena itu, 
peneliti hanya mengkaji tentang Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi SPLDV di Kelas VIII SMP N 
1 Ujung Batu. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Berdasarkan batasan masalah tersebut maka yang menjadi definisi 
operasional variabel dalam penelitian ini adalah : 
1. Model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW)  
Model pembelajaran TTW merupakan model pembelajaran kooperatif 
yang pada dasarnya merupakan strategi belajar menggunakan tahapan Think 
(berpikir), Talk (berbicara), dan Write (menulis). Model pembelajaran TTW 
membangun pemikiran, merefleksi dan mengorganisasikan ide, kemudian 
menguji ide tersebut sebelum peserta didik diharapkan untuk menulis. 
Keaktifan dapat dilihat dari proses membaca suatu teks matematika atau 
berisi cerita matematika kemudian membuat catatan tentang apa yang 
dibaca, dalam membuat atau menulis catatan peserta didik membedakan dan 





menerjemahkan kedalam bahasa sendiri.
13
 Dengan begitu dimulai dari 
keterlibatan peserta didik dalam berpikir dan berdialog relatif dengan 
didrinya sendiri, selanjutnya berbicara dan berbagi ide dengan temannya, 
diakhiri dengan mempersentasikan hasilnya dan bersama guru menarik 
sebuah kesimpulan maka akan tercipta suasan belajar yang hidup dan 
menyenangkan.
14
 Belajar tidak didominasi oleh guru, tampak bahwa 
kemampuan berkomunikasi secara tertulis dan lisan dalam pembelajaran 
matematika didapat pada model pembelajaran TTW. 
2. Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.
15
 Maka, untuk mengetahui 
hasil belajar yang diperoleh siswa dapat dilakukan serangkaian tes yang 
dirancang sesuai dengan kebutuhan pengetahuan yang ingin diketahui. Hasil 






                                                             
13Lusia Ari sumirat, “Jurnal TTW” Jurnal Pendidikan dan Keguruan, vol. 1 no. 5, 2014 
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kooper.pdf.pdf, diakses 15 me1 2018 pukul 10.10 WIB). 
14Ibid., 
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3. Persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
Persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang memiliki dua 
variabel dan pangkat masing-masing variabelnya satu dan yang di nyatakan 
dalam bentuk X dan Y.
16
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang ada, dalam penelitian ini perlu dirumuskan 
permasalahan yang akan diteliti serta pemecahan masalahnya, adapun 
permasalahannya adalah:“Apakah terdapat pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII 
Pada Materi SPLDV di SMP N 1 Ujung Batu ?” 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka yang menjadi 
tujuan penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui Pengaruh yang signifikan Model 
Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII 
Pada Materi SPLDV di SMP N 1 Ujung Batu.” 
G. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Guru 
a. Hasil penelitian dapat digunakan memberikan informasi kepada guru 
dan peneliti tentang ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran 
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Think-Talk-Write (TTW) berpengaruh hasil belajar siswa pada materi 
SPLDV. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan yang  lebih 
tinggi dan luas bagi para guru, terutama dalam usaha memperoleh  hasil 
belajar siswa yang baik. 
c. Menggunakan dan mengembangkan model pembelajaran yang sesuai 
dengan materi dan kondisi peserta didik. 
2. Bagi Peserta didik 
a. Dengan menggunakan model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 
dapat memperoleh hasil belajar yang baik dalam memecahkan suatu 
masalah matematika. 
b. Mampu memberikan peran aktif peserta didik terhadap mata pelajaran 
matematika. 
c. Menumbuhkan minat peserta didik terhadap mata pelajaran matematika. 
3. Bagi sekolah 
a. Meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya dalam mata 
pelajaran matematika. 
b. Menghasilkan bahan kajian untuk sekolah dalam upaya meningkatkan 
kualitas sekolah. 







4. Bagi Peneliti 
a. Mendapat pengalaman langsung pelaksanaan penelitian tentang 
pengaruh model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa pada materi SPLDV. 
b. Sebagai bekal peneliti sebagai calon guru matematika agar siap 
melaksanakan tugas di lapangan. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam penulisan proposal ini, maka peneliti 
membagi sistematika pembehasan menjadi V bagian, yaitu:  
Bab I berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
masalah, manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembehasan.  
Bab II memuat landasan teori yang terdiri dari balajar dan pembelajaran, 
model pembelajaran, hasil belajar dan materi pembelajaran. 
Bab III mengembangkan metodolagi penilitian yang terdiri dari tempat 
dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen 
pengumpulan data, teknik pengumpulan data, teknik analisis instrumen, dan 
teknik analisis data. 
Bab IV merupakan hasil penelitian yang meliputi hasil uji coba instrumen 
tes, deskripsi data, uji prasyaratan analisis, pengujian hipotesis, pembahasan hasil 





Bab V merupakan bab penutupan dari keseluruhan isi skripsi yang 






A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
Belajar adalah kegiatan fisik atau badania. Untuk itu hasil yang 
dicapai adalah berupa perubahan-perubahan dalam fisik. Pendapat lain 
mengatakan bahwa belajar adalah kegiatan rohaniah dan psychis. Sasaran 
yang dicapai disini adalah perubahan-perubahan jiwa.
1
 Beberapa ahli 
mengemukakan pendapatnya tentang belajar dari sudut pandangnya masing-
masing, antara lain: 
Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu prilaku. Pada saat 
orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya jika tidak 
belajar maka responnya menurun. Konsekuensi yang bersifat menguatkan 
respon tersebut. Pemerkuat terjadi pada stimulus yang menguatkan 
konsekuensinya tersebut. Sebagai ilustrasi, prilaku respon sipelajar yang 




The Guidance Of Learning aktivisme W.H. Burton  mengemukakan 
bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu 
karena adanya interaksi antara individu dengan individu, antara individu 
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dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan 
lingkungannya.3 
H. C. Witherington dalam Educational Psychology menjelaskan 
pengertian belajar adalah sebagai suatu perubahan di dalam kepribadian 
yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, 
sikap, kebiasaan kepribadian atau suatu pengertian.4James O. Whitetaker 
mengemukakan belajar adalah suatu proses dimana tingkah laku timbul atau 
diubah melalui latihan atau penagalaman.5 Dan ada tiga kecenderungan 
umum mengapa manusia mau belajar, sebagai berikut: 1) belajar 
menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau 
disengaja, 2) belajar merupakan interaksi individu dengan lingkumgannya, 
3) hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku.
6
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang pengertian belajar, 
peneliti menarik kesimpulan bahwa belajar suatu proses perubahan prilaku 
sebagai hasil dari pengalaman individu yang didapatkan karena adanya 
interaksi dengan segala sesuatu yang ada dilingkungan sekitar individu. 
Dimana perubahan yang dialami adalah perubahan sikap, pengetahuan 
maupun keterampilan.  
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Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk 
mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-
kejidian ekstrim yang berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian 
intern yang berlangsung dialami siswa.
7
 
Pembelajaran adalah suatu usaha membuat peserta didik belajar atau 
suatuk kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Sedangkan 
pembelajaran dalam UU No. 2 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 
20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
8
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 
bahwa pembelajaran adalah suatu proses dan cara menjadikan peserta didik 
untuk belajar. Pembelajaran di sekolah merupakan upaya menyampaikan 
pengetahuan kepada siswa dan menyiapkan menjadi warga yang baik. 
Pembelajaran yang baik harus didukung interaksi yang baik antara 
komponen-komponen pembelajaran untuk mencapai pembelajaran. 
2. Model Pembelajaran Think Talk write (TTW) 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Menurut Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran 
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-
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bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 
lain.
9
 Sedangkan menurut Rusman model pembelajaran memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu 
2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu 
3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 
mengajar di kelas 
4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: urutan langkah-
langkah pembelajaran, adanya prinsip-prinsip reaksi, sistem sosial 
dan sistem pendukung. 
5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran 
meliputi, dampak pembelajaran yaitu hasil belajar yang dapat 
diukur dan dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 




Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi 
antara guru dengan peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti 
kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan 
menggunakan berbagai media pembelajaran.
11
 Menjelaskan model 
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pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 
Sedangkan menurut Suprijono, model pembelajaran dapat didefinisikan 
sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan 
bahwa model pembelajaran merupakan bentuk rencana yang digunakan 
untuk mengembangkan proses kegiatan agar tercapai suatu tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
b. Macam-macam model pembelajaran 
Menggunakan model pembelajaran yang variatif perlu 
dipertimbangkan dalam pemilihan macam-macam model pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tentang macam-macam model pembelajaran yang 
diketahui, maka peneliti menetapkan model yang akan dikembangkan 
dalam pembelajaran di kelas yaitu model pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning). 
Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori 
pembelajaran kontruktivisme. Pada dasarnya pendekatan teori 
kontruktivisme dalam belajar adalah suatu pendekatan dimana siswa 









Dalam pembelajaran kooperatif ini, guru berperan sebagai 
fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung kearah 
pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak 
hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi jua harus 
membangun pengetahuan dalam pemikirannya. Siswa mempunyai 
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam 
menerapkan ide-ide mereka, ini merupakan kesempatan bagi siswa untuk 
menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri.
13
 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik (academik skill), 
sekaligus keterampilan sosial (social skill) termasuk Interposial 
skill.
14
Tom V. Savage mengemukakan bahwa Cooperative Learning 




Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara belajar dan 
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bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari tiga sampai lima orang dengan struktur yang 
bersifat heterogen dan dapat merangsang siswa lebih termotivasi dalam 
belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Menurut La Iru & Arihi pembelajaran cooperative learning 
memiliki beberapa tipe sebagai berikut. 
1) Student Teams Achivement Division/ STAD 
2) Numbered Head Together /NHT 
3) Think Pair Share/ TPS 
4) Tim Ahli/ Jigsaw 
5) Teams Games Tournament/ TGT 
6) Mind Mapping 
7) Example Non Example 
8) Think Talk Write/ TTW 
9) Investigasi Kelompok.16 
Berdasarkan ringkasan tersebut, peneliti mengembangkan model 
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c. Model pembelajaran Think Talk write (TTW) 
Suatu startegi yang diharapkan dapat menumbuhkembangkan 
kemampuan pemahaman matematika siswa adalah startegi model Think 
Talk Write. Think-Talk-Write (TTW) adalah model yang memfasilitasi 
latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan 
lancar. Model yang diperkenalkan pertama kali oleh Huinker dan 
Laughlin ini didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah 
perilaku sosial. Model TTW mendorong peserta didik untuk berpikir, 
berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Model ini 
digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih 
bahasa sebelum dituliskan. Model TTW memperkenankan peserta didik 
untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum 
menuangkannya dalam bentuk tulisan. Ia juga membantu peserta didik 




Ada tiga aktifitas yang harus dilakukan dalam pembelajaran TTW 
yang sekaligus meliputi karakteristik dari strategi ini yaitu adanya: 
1. Think 
Aktivitas belajar dalam fase ini adalah aktifitas berfikir (think) 
dapat dilihat dari proses membaca suatu teks matematika atau 
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berisi cerita matematika kemudian membuat catatan apa yang 
telah dibaca. Dalam membuat atau menulis catatan siswa 
membedakan dan mempersatukan ide yang disajikan dalam teks 
bacaan, kemudian menerjemahkan ke dalam bahasa sendiri. 
2. Talk 
Aktivitas belajarnya adalah berkomunikasi dengan mengunakan 
kata-kata dan bahasa yang mereka pahami. 
3. Write 
Aktivitas belajar pada fase ini yaitu menuliskan hasil diskusi atau 




Untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan harapan di 
atas, pembelajaran sebaiknya dirancang sesuai dengan langkah-langkah 
berikut ini : 
a) Peserta didik membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan 
secara individual (think), untuk dibawa ke forum diskusi. 
b)  Peserta didik berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu 
grup untuk membahas isi catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka 
menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk 
menyampaikan ide-ide matematika dalam diskusi. Pemahaman 
                                                             





dibangun melalui interaksi dalam diskusi, karena itu diskusi 
diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. 
c) Peserta didik mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat 
pemahaman dan komunikasi matematika dalam bentuk tulisan 
(write). 
Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan 
kesimpulan atas materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih satu atau 
beberapa orang peserta didik sebagai perwakilan kelompok untuk 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
TTW adalah model pembelajaran yang melatih siswa untuk mampu 
membangun pemikiran dalam menciptakan ide, mengungkapkan ide dan 
berbagi ide dengan temannya, dan menulis hasil pemikiranya tersebut 
dalam proses belajar. 
d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran TTW 
1. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dipakai. 
2. Peserta didik diajak untuk berpikir tentang materi atau 
permasalahan yang disampaikan guru. 
                                                             





3. Peserta didik diminta untuk berpasangan dengan teman sebelahnya 
(kelompok dua orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-
masing. 
4. Guru memimpin hasil pleno diskusi kecil, tiap kelompok 
mengemukakan hasil dikusinya. 
5. Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan 
pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum 
diungkapkan para peserta didik. 
6. Guru memberi kesimpulan. 
7. Penutup.20 
e. Kelebihan Think Talk Write 
1. Dapat meningkatkan daya nalar siswa, daya kritis siswa, daya 
imajinasi siswa dan daya analisis terhadap suatu permasalahan. 
2. Meningkatkan kerjasa antara siswa karena mereka dibentuk dalam 
kelompok. 
3. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan 
menghargai pendapat orang lain. 
4. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat 
sebagai implementasiilmu pengetahuan. 




                                                             





f. Kelemahan Think Talk Write 
1. Sulit menentukan permasalahan yang cocok dengan tingkat 
pemikiran siswa. 
2. Bahan-bahan yang berkaitan dengan membahas permasalahan yang 
ada dan tidak dipersiapkan baik oleh guru maupun siswa. 
3. Kurang terbiasa memulai pembelajaran dengan suatu permasalahan 
yang ril atau nyata. 
4. Pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah reltif terbatas.22 
3. Pengertian hasil belajar 
Prestasi belajar (hasil belajar) terdiri atas dua kata yaitu hasil dan 
belajar, dimana diantara kata hasil dan belajar memiliki arti kata yang 
berbeda. Oleh karena itu, sebelum membahas pengertian dari hasil belajar 
maka terlebih dahulu peneliti membahas pengertian hasil dan belajar. 
Prestasi adalah yang telah dicapai.
23
 Prestasi adalah hasil dari suatu 
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun 
secara kelompok. Dan prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama 
seseorang tidak melakukan kegiatan.
24
 Belajar adalah suatu usaha atau 
kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan didalam diri seseorang, 
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Prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerja, hasil 
yang dapat menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.
26
 
Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan  pada siswa yang 
mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan realisasi 
tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat 
tergantung kepada tujuan pendidikannya.
27
 
Bejamin S. Bloom berpendapat bahwa pengelompokan pendidikan 
harus senantiasa mengacu pada tiga ranah yang melekat pada peserta didik 
adalah:  
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) yang 
mencakup tentang: pengetahuan/hafalan/ingatan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis dan penilaian. 
b. Ranah Afektif 
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai yang 
mencakup tentang: menerima atau memperhatikan, menanggapi, 
menghargai, mengatur, dan karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek. 
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c. Ranah Psikomotorik 
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 
atau kemampuan bertindak setelah menerima pengalaman belajar.
28
 
Sebelum melaksanakan penilaian, seorang guru harus tahu apa yang 
harus dinilai serta bagaimana cara menilainya. Maka, untuk mengetahu hasil 
belajar yang diperoleh siswa dapat dilakukan serangkaian tes yang dirancang 
sesuai dengan kebutuhan pengetahuan yang ingin diketahui. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
sesuatu yang diperoleh individu melalui proses belajar yang ditandai dengan 
adanya perubahan perilaku berupa pengetahuan dan kemampuan dalam 
berbagai hal. Hasil belajar seseorang dapat ditentukan oleh keefektifan 
model pembelajaran yang diterapkan oleh para guru. Salah satu di antaranya 
adalah model pebelajaran Kooperatif Think Talk Write (TTW). 
4. Persamaan Linear Dua Variabel 
Persamaan linear dua variabel adalah apabila terdapat dua persamaan 
linear dua variabel yang berbentuk:  
ax + by = c  dengan a, b ≠ 0 
Sistem persamaan linear dua variabel (SLDV) ini merupakan satu 
kesatuan atau sistem yang memiliki satu buah penyelesaian. 
                                                             
28






Pada sitem persamaan linear dua variabel, a dan b disebut sebagai 
koefisien, c disebut sebagai konstanta, sedangkan x dan y disebut sebagai 
variabel atau peubah. Nilai x dan y yang memenuhi kedua persamaan itu 
disebut penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel sedangkan nilai x 
dan y yang tidak memenuhi kedua persamaan ini bukan disebut sistem 
persamaan linear dua variabel. 
Untuk menentukan penyelesaian atau kar dari SPLDV dapat 
ditentukan dengan 3 cara, yaitu metode grafik, metode substitusi, metode 
eliminasi. 
1. Metode grafik 
Prinsip dari metode grafik yaitu mencari koordinat titik potong 
grafik dari kedua persamaan. Dari contoh diatas apabila dikerjakan 
dengan metode grafik sebagai berikut: 







X 0 4 
Y 4 0 






-2 -1   1   2   3    
4 
x +4 








 x – 2y = - 2 
X 0 -2 
Y 1 0 
  (x,y) (0,1) (-2,0) 
 
Dari grafik terlihat kedua grafik berpotongan di (2,2). Koordinat 
titik potong (2,2) merupakan penyelesaiannya.  
Jadi, penyelesaiannya x = 2 dan y = 2 
2. Metode substitusi 
Hal ini dilakukan dengan cara memasukkan atau mengganti 
salah satu variabel dengan variabel dari persamaan kedua. 
Contoh : 
Tentukan penyelesaian dari SPLDV : x + y = 4 dan x – 2y = -2 dengan 
metode substitusi! 
Jawab : 
 x + y = 4 x = 4 – y 
 x = 4 – y disubstitusikan pada x – 2y = - 2 akan diperoleh : 





 (4 – y ) – 2y = - 2 
 4 – 3y = - 2 




   
 selanjutnya untuk y =2 disubstitusikan pada salah satu persamaan, 
misalnya ke persamaan x + y = 4, maka diperoleh : 
x + y = 4 
x + 2 = 4 
x = 4 – 2 = 2 
Jadi, penyelesaianya adalah x = 2 dan y = 2 
3. Metode eliminasi 
Caranya sebagai berikut : 
a. Menyamakan salah satu koefisien dan pasangan suku dua 
persamaan bilangan yang sesuai. 
b. Jika tanda pasanganan suku sama, kedua persamaan di kurangkan. 








Tentukan penyelesaian dari SPLDV : x + y = 4 dan x – 2y = -2 dengan 
metode eliminasi! 
Jawab : 
 Mengeliminasi peubah x 
x + y  = 4 
x – 2y = - 2 
3y = 6 
   y = 2 
 Mengeliminir peubah y 
x + y  = 4 •2 2x + 2y = 8 
x – 2y = - 2 •1  x – 2y  = -2 
   3x = 6 
      x = 2 







B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu adalah kajian terhadap hasil penelitian yang sudah 
dilakukan sebelumnya oleh seorang peneliti yang berkaitan dengan judul 
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Di samping itu tinjauan pustaka ini juga 
dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran secukupnya mengenai tema yang 
ada. Peneliti mengambil penelitian yang relevan yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Maulina dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Think Talk Write terhadap aktivitas belajar siswa pada 
pembelajaran matematika kelas IV MIN Bungcala Aceh Besar, dan 
penelitian yang di teliti memiliki kesamaan judul dan instrumen yang 
digunakan namun berbeda rumusan dan tujuan penelitiaan. Dari penelitian 
yang telah peneliti lakukan berdasarkan data hasil tindakan dan deskripsi per 
siklus pada bab IV. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh aktivitas guru 
pada siklus I yaitu 57,33%, pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 
74,66% dan pada siklus III mengalami peningkatan yaitu 93,33%. Aktivitas 
siswa pada siklus I yaitu 74%, pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 
88% dan pada siklus III mengalami peningkatan yaitu 94% dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran Think Talk Write pada siklus I, II dan III 









2. Penelitian yang dilakukan oleh Novia Fajar Utami, Prodi Magister 
Pendidikan Matematika , PPs Universitas Sebelas Maret Surakarta yang 
berjudul Eksperimentasi Model Pembelajaran TTW Dengan Pendekatan 
Matematika Realistik Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari 
Kemampuan Penalaran Matematika Dan Kreativitas Belajar Siswa SMP 
Sekabupaten Wonogiri, peneliti yang dilakukan peneliti ini memiliki 
kesamaan judul namun berbeda jenis penelitian. Dari peneliti yang dilakukan 
peneliti ini berdasarkan  hail uji komparasi ganda bahwasannya model 
pembelajaran TTW dengan MPR memberikan prestasi yang lebih baik dari 
pada model pembelajaran TTW dengn Konvensional, dan siswa mempunyai 
kemampuan penalaran tinggimempunyai prestasi yang sama dengan siswa 
yang mempunyai penalaran sedang, serta siswa yang mempunyai penalaran 
tinggi dan sedang mempunyai prestasi yang lebih baik daripada siswa yang 






                                                             
29 Maulina, “Skripsi model pembelajaran TTW” http:/repositori-ar-
raniri.ac.id/view/creators/maulina=3A201223365=3A=3A.Html,diakses 19 Juni 2019 pukul 09.34 
WIB. 
30  Budiyono, “Jurnal TTW Matematika Pdf”, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, 





C. Kerangka Berpikir 
Think Talk Write (TTW) adalah strategi yang melatih siswa untuk 
mengungkapkan ide-ide gagasan matematika secara benar dan lancar baik dalam 
lisan maupun tulisan. Strategi Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin. Strategi ini pada dasarnya dibangun 
melalui berpikir, berbicara, dan menulis. Alur kemajuan Think Talk Write (TTW) 
dimulai dengan proses membaca dan membuat catatan kecil, selanjutnya 
berbicara dan membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis. 
Suasana pembelajaran seperti ini lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok 
heterogen dengan jumlah 3-5 orang siswa. 
Strategi TTW merupakan model pembelajaran kooperatif yang pada 
dasarnya merupakan strategi belajar melalui tahapan berfikir (think), berbicara 
(talk) dan menulis (write). Alur strategi pembelajaran TTW dimulai dari 
keterlibatan peserta didik dalam berpikir atau berdialog reflektif dengan dirinya 
sendiri, selanjutnya berbicara dan berbagi ide dengan temannya, sebelum peserta 
didik menulis. 
Salah satu tujuan dari peningkatan mutu pembelajaran adalah untuk 
memperoleh hasil belajar matematika siswa yang baik. Dalam mempelajari 
matemtika siswa dituntut untuk memahami konsep, menggunakan penalaran, 





Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka penulis mengajukan diagram 
atau skema dalam penelitian ini untuk memudahkan memahami variabel-variabel 



















Hasil suatu penelitian pada haikatnya adalah suatu jaawaban atas 
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan dalam perencanaan peneliti. 
Jawaban sementara dari suatu penelitian ini biasanya disebut hipotesis. Jadi, di 
dalam suatu penelitian berarti jawaban sementara penelitian, patokan dua, atau 
Masalah Penelitian 
1. Teacher Centered 
2. Siswa kurang aktif dan percaya diri serta kurang memanfaatkan 
waktu untuk bertanya. 
3. Siswa kurang tertarik pada mata pelajaran Matematiaka 
4. Rendahnya hasil belajar matematika siswa 
5. Guru kurang mengembangkan model pembelajaran 
Pengaruh 
Hasil Belajar Siswa 
(variabel Y) 
Solusi 
Model Pembelajaran  






dalil sementara, yang kebenarannya akan dibuktikan dalam penelitian tersebut. 
Setelah melalui pembuktian dari hasil penelitian maka hipotesis ini dapat benar 
atau salah, dapat diterima atau ditolak.
31
 
Menurut bentuknya, hipotesis dibagi menjadi tiga yaitu: 
1) Hipotesis penelitian adalah anggapan dasar peneliti terhadap suatu masalah 
yang sedang dikaji. 
2) Hipotesis operasional adalah hipotesis yang bersifat obyektif 
3) Hipotesis statistik adalah hipotesis yang dirumusksn dalam bentuk statistik.32 
Adapun hipotesis penelitian ini, yaitu: 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara  model pembelajaran Think-
Talk-Write (TTW) Terhadap Hasil Belajar Matemtika Siswa Pada Materi SPLDV 
di Kelas VIII SMP N 1 Ujung Batu. 
 
 
                                                             
31Soekidjo Notoatmodjo, Metodologi Penelitian Kesehatan, (Jakarta: Rineka cipta, 2010), 
hlm. 105. 
32 Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka 





A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat dan waktu penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Ujung Batu 
dan dilaksanakan mulai dari Oktober 2017 sampai Juli 2018. Penelitian 
menjadikan tempat ini sebagai tempat penelitian karena terdapat masalah yang 
berkaitan atau sesuai dengan judul peneliti ini. Adapun tahap penelitian yang 
terdiri dari: tahap perencanaan penelitian, pelaksanaan penelitian, sampai pada 
pembuatan laporan penelitian. 
Tabel 1 
Time Schedule Penelitian 
NO Kegiatan 
Waktu 
Bulan Thn Bulan 
 
Thn 




















1 Pengesahan Judul        
2 Pengumpulan data        
 Penyusunan 
proposal/revisi 
       
4 Persiapan penelitian        
Menyusun konsep 
pelaksanaan 
       
Menyusun instrument        
5 Pelaksanaan penelitian        
6 Penyusunan laporan          
Menyusun konsep 
laporan 
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Penyusunan laporan         
Pengumpulan hasil        
Pengolahan data        
Menyempurnakan hasil 
penelitian/revisi 
        
 
B. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengen menggunakan metode eksperimen. Tujuan 
penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model 
matematis, teori-teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena 
alam.
1
Metode eksperimen merupakan penelitian yang berusaha mencari 
pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang 
terkontrol secara ketat.
2
Penelitian eksperimen dikenal dengan mengutamakan 
cara-cara memanipulasi objek penelitian yang dilakukan sedemikan rupa sesuai 
format penelitian yang diinginkan.
3
 
Desain penelitian yang digunakan adalah randomized control group pre-
test and post-tes design.
4
 Dalam design ini digunakan sekelompok subjek 
penelitian dari suatu populasi kemudian dikelompokkan secara random menjadi 
dua kelompok sekelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tes yang 
                                                             
1  Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK Dan 
Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka, 2016), hal. 19. 
2Ibid., hal. 15. 
3  Burhan Bungin, Metologi Pendidikan Kuantatif  (Jakarta :Prenada Media, 2005), hlm 38-
39. 
4Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit . hlm.47.  
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dilakukan sebelum eksperimen (T1) disebut pre-test dan tes yang dilakukan 
sesudah eksperimen (T2) disebut post-test.Bentuk rancangan yang digunakan 





(Pretest-Posttest Control Group Design) 
 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen T1 X T2 
Kontrol T1 - T2 
 
 Keterangan: 
T1 : Nilai pretest 
T2 :  Nilai posttest 
X :  MenggunakanStrategipembelajaranmenggunakan model TTW 
-   : Menggunakanmetodepembelajaran yang digunakansebelumnya di SMP N 
1Ujung Batu (tidakmenggunakanmodel TTW). 
Jenis metode penelitian dapat dikelompokkan menurut tujuan, metode, 
tingkat eksplanasi dan jenis data dan analisis. Jika dilihat dari sisi tujuan, jenis 
penelitian ini adalah penelitian terapan. Karena penelitian terapan merupakan 
penelitian yang diarahakan untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan 






 Berdasarkan tingkat eksplanasinya, jenis penelitian 
ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih.
7
 Dan judul 
penelitian ini memiliki dua variabel yaitu  model pembelajaran TTW sebagai 
variabel bebas dan Keaktifan dan hasil belajar sebagai variabel terikat.  
C. Populasi Dan Sampel 
Populasi adalah seluruh objek yang diteliti. Populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian.
8
 Menurut Sugiono yang dikutip oleh Rosady Ruslan populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, 
dan kemudian ditarik suatu kesimpulannya.
9
Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah seluruh kelas VIII di SMP N 1 Ujung Batu. 
Tabel 3 
Jumlah Siswa Kelas VIII SMPN 1 Ujung Batu 
 
No Kelas Jumlah Siswa 
1       20 Siswa 
2       20 Siswa 
Total Populasi 40 Siswa 
 
                                                             
6Ibid., hal. 14. 
7Ibid., hal16. 
8  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), hal. 173. 
9  Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation Dan Komunikasi ( Jakarta: Rajawali 
Pers, 2010), hal. 133. 
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Menurut Suharsimi Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil dari 
populasi yang diteliti.
10
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah encer-enver, maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah 
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau lebih.
11
Dari pengertian sampel 
diatas, maka sampel dalam penelitian ini direncanakan menjadi 2 kelas yaitu 
kelas eksperimen adalah kelas     dengan menggunakan model TTW sedangkan 
untuk kelas kontrol yaitu kelas       dengan menggunakan ceramah. 
Tabel 4 
Jumlah Sampel Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Kelas Perlakuan Jumlah Siswa 
      Eksperimen 20 siswa 
      Kontrol 20 siswa 
Jumlah 40 siswa 
 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas tentang pengertian populasi 
dan sampel, peneliti menarik kesimpulan bahwa populasi merupakan objek atau 
subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 
berkaitan dengan masalah penelitian. Sedangkan sampel adalah sebagian dari 
populasi, sebagai contoh yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu. 
 
                                                             
10  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 




D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah untuk 
diolah.
12
Berhubung peneliti ingin melihat pengaruh model pembelajaran TTW 
terhadap keaktifan dan hasil belajar matematika siswa, maka peneliti 
menggunakan instrumen tes untuk mengumpulkan data. 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
13
 Tes uraian adalah 
pertanyaan yang menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk menguraikan, 
menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan dan bentuk 




Tes dilakukan pada awal pembelajaran (pretes) dan pada akhir 
pembelajaran (postes) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel pada 
kelas kontrol dan kela eksperimen, kemudian hasil belajarnya dibandingkan. Tes 
yang dibuat berbentuk essay tes dengan jumlah 7. Dan untuk penskoran tes, 
didasarkan pada bobot soal yang diberikan untuk setiap butir soal. Teknik tes ini 
akan menghasilkan data yang bersifat kuantitatif berupa nilai-nilai siswa untuk 
                                                             
12Ibid., hal. 160. 
13Ibid, hal. 58. 
14Nana Sudjana, Op. Cit., hlm. 35. 
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mengetahui hasil belajar domain kognitif siswa dalam pembelajaran matematika 
materi SPLDV melalui model pembelajaran TTW. Kisi-kisi tes yang akan 
diberikan: 
Tabel 5 
Kisi-Kisi Untuk Pretes dan Postes 






1 Membuat model matematika 
dari masalah sehari-hari yang 
melibatkan SPLDV dan 



















3 Menemukan SPLDV dengan 
metode Eliminasi 
(5)  C3 
4 Menemukan SPLDV dengan 
metode Grafik 
(7, 6)  C3 
 
Kisi-kisi diatas menggunakan empat ranah koqnitif. Mulai dari C1 sampai 
C4. Alasan digunakannya C1 Sampai C4 yaitu:  
a. C1 (Pengetahuan) dalam materi fungsi perlu di ketahui apa itu pengertiannya 
dan penyajian fungsi. 
b. C2 (Pemahaman) dalam materi fungsi bukan hanya perlu di ketahui tetapi 
juga kita pahami apa itu pengertian dari fungsi. 
c. C3 (Penerapan) dalam materi fungsi perlu di ketahui, Pahami dan juga 
terapkan apa itu pengertian dan penyajian fungsi dalam pembelajaran. 
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d. C4 (Analisis) dalam materi fungsi perlu di analisis apa itu kegunaannya, 
pengertiannya, dan penyajian fungsi. 
e. C5 (Sintesis) dalam materi fungsi dapat mengkombinasi bagian-bagian 
menjadi suatu keseluruhan baru, yang menitik beratkan pada tingkah laku 
kreatif dengan cara memformulasikan pola dengan struktu baru. 
f. C6 (Evaluasi) dalam materi fungsi dapat mempertimbangkan nilai bahan 
untuk maksud tertentu berdasarkan kriteria internal dan kriteria eksternal. 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument 
1. Validitas Instrument 
Dalam penelitian, sebelum digunakan instrumen penelitian terlebih 
dahulu dilakukan analisis instrumen. Adapun analisis untuk pengujian 
instrumen ini meliputi uji validitas dan relibilitas instrumen. Validitas 
instrumen yang digunakan yaitu validitas konstruk dan validitas isi. 
Menguji validitas konstruk maka dapat digunakan pendapat dari ahli 
(judgment experts). Dalam hal ini instrumen dikonstruksikan tentang aspek-
Aspek yang akan diukur dengan berlandasan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan para ahli. Para ahli akan memeriksa instrumen serta 
memberikan pendapatnya terhadap instrumen peneliti. Hasil dari validitas 
konstruk kepada para ahli bisa tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin 
dirombak total.
15
 Menguji validitas isi dilakukan pada instrumen yang 
berbentuk tes, maka pengujian veliditas isi dapat dilakukan dengan 
                                                             
15Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006). hlm. 271.  
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Dari penjelasan di atas, maka pada penelitian ini peneliti 
menggunakan validitas konstruk untuk instrument tes dan perangkat 
pembelajaran yang digunakan oleh peneliti yang dalam hal ini adalah 
rencana proses pembelajaran (RPP). Kemudian untuk instrumen 
tesmenggunakan validitas serta realibilitas instrumen. Analisis untuk penguji 
instrumen tes meliputi validitas butir soal, realibilitas, taraf kesukaran, dan 
daya beda. 





  (   )  (  )(  )
√⌈      (  ) ⌉[      (  ) ]
 
Rxy = Koefisien Korelasi 
N = Jumlah Sampel 
X = skor butir 
Y = skor total 
Hasil perhitungan validitas     dikonsultasikan dengan rtabel produk 
moment dengan taraf signifikan 5%. Jika      rtabel maka butir tes tersebut 
valid. 
                                                             
16Ibid. hlm.272. 
17Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar  Evaluasi Pendidikan (Jakarta:PT.Bumi Aksara, cet ke-6, 
2006), hlm. 72. 
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2. Reliabilitas Instrumen 
Dalam rangka menentukan apakah tes hasil belajar matematika siswa 
bentuk uraian telah memiliki relibilitas yang tinggi ataukah belum, pada 
umumnya digunakan rumus alpha, yaitu: 
R11= ( 
 





  ) 
Dimana : r11 =koefisien relibilitas tes. 
 N = banyaknya butir item yang dilakukan dalam tes 
 1 = bilangan konstan 
 ∑  
 
                    
   
               
Hasil perhitungan reliabilitas soal (r11) dikonsultasikan dengan tabel r 
product moment dengan taraf signifikan 5%. Jika r11 >rtabel  maka item tes 




3. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemempuan untuk` membedakan anatara 
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi), dengan siswa yang bodoh 
(kemampuan rendah). Rumus yang digunakan untuk menghitung daya 
pembeda soal yaitu: 
                                                             
18
Anas Sudijono, Op. Cit., hlm. 209. 
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 DP = (
   
 (          )
) 
Keterangan: 
DP = daya pembeda butir soal 
A  = jumlah skor atas 
B  = jumlah skor bawah 
N  = jumlah mahasiswa kelompok atas atau bawah 
Smaks = skor tinggi setiap soal 
smin  = skor terendah setiap soal 
klasifikasi daya pembeda 
DP < 0,00 : Jelek Sekali 
0,00         : Jelek 
0,20  DP < 0,40 : Cukup 
0,40  DP < 0,70 : Baik 
0,70  DP < 1,00 : Baik Sekali
19
 
4. Taraf Kesukaran 
 Tahap kesukaran yang memperoleh dalam uji coba instrument tes 
yang menggunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus: 
TK = 
    (      )
   (          )
 
 
                                                             
19Hidayani Mustafidah, “Pengembangan Penangkat Lunak Komputer untuk Mengevaluasi 




TK = koefisien tingkat kesukaran 
A  = jumlah skor kelompok atas 
B  = jumlah skor kelompok bawah 
N  = jumlah mahasiswa kelas atas atau kelompok bawah 
smaks = skor tertinggi setiap soal 
smin  = skor terrendah setiap soal 
Tabel 6 
Kriteria Tingkat Kesukaran 
 
BesarIndeksKesukaran Interpretasi 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 
 
F. Analisis Data 
Data dari hasil belajar matematika siswa materi SPLDV dikelas VIII SMP 
Negeri 1 Ujung Batu. Untuk mengetahui kriteria nilai rata-rata siswa maka 
dibandingkan dengan kreteria penilaian berlaku: 
Tabel 7 
Kriteria Nilai Rata-Rata Siswa 
 
Interval nilai Predikat 
81-100 Baik sekali 
70-80 Baik 
60-69 Cukup 
50-59 Tidak baik 





1. Analisis data awal (pre-test) 
Untuk analisis data diawal digunakan uji normalitas, homogenitas, dan 
kesamaan rata-rata. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan 
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 = harga chi-kuadrat  O1 = frekuensi hasil pengamatan 
K = jumlah kelas interval  Ei = frekuensi yang diharapkan 




tabel dengan drajat kebebasan 
dk= k-3 dan taraf signifikan 5%, maka distribusi frekuensi normal. 
b. Uji homogenitas varians 
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah 
kedua kelompok mempunyai barians yang sama atau tidak. Jika kedua 
kelompok mempunyai varians yang sama maka dikatakan kedua 
kelompok homogen. 
Hipotesis yang digunakan adalah: 
H0 =       
 
   Ha =  
 
   
 
  
                                                             




     varians kelompok pertama. 










  = varians terbesar 
  
  = varians terkecil
22
. 
Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika Fhitung ≤ Ftabel berarti 
homogen. Dengan taraf signifikan 5% dan dk pembilang = (n-1), dk 
penyebut = (n2-1). 
c. Uji kesamaan rata-rata. 
Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua variansinya 
homogen, rumus uji t yang digunakan ialah: 
Thitung = 
     
  √
(    ) 
  (  )  
 
 
       
 Dengan s = √
(    )  
   (  )  
 
       
 
Keterangan: 
X1 = mean sampel kelompok eksperimen 
X2 = mean sampel kelompok kontrol 
  
 = varians kelompok eksperimen 
                                                             
21Sudjana, Metode Statistik (Bandung : Tarsito, cet. Ke 3, 2005), hlm.249.  




  = varians kelompok kontrol 
N1 : banyaknya sampel kelompok ekasperimen 
N2 : banyaknya sampel kelompok kontrol 
 Kriteria penguji H0 diterima apabila- ttabel< thitung < ttabel. Dengan 
peluang 1-1/2a dan dk = (n1 + n2 -2) dan tolak H0  jika t mempunyai harga-
harga lain.  
2. Analisis data akhir (Posttest) 
Setelah sampel diberi perlakuan (treatment), maka untuk mengetahui 
hasil belajar siswa, dilakukan tes. Dari hasil tes tersebut diperoleh data 
yang digunakan sebagai dasar menguji hipotesis penelitian. Hasil tes yang 
diperoleh siswa (skor mentah) diubah (dikonversikan) menjadi nilai yang 
berdasarkan kriteria mutlak (rasional) seperti pada tahap awal. 
Uji yang dilakukan pada analisis data akhir hampir sama dengan uji 
analisis data awal, yang uji normalitas, homogenitas, dan perbedaan rata-
rata. 
a. Uji Normalitas 
Langkah-langkah pengujian normalitas tahap ini sama dengan 
langkah-langkah uji normalitas pada tahap awal. 
b. Uji homogenitas varians 
Langkah-langkah pengujian homogenitas varians tahap ini 
sama dengan langkah-langkah homogenitas varians pada tahap awal. 
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c. Uji kesamaan rata-rata. 
Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua 




     
 √
(    ) 
  (  )  
 
 
       
 Dengan s = √
(    )  
   (  )  
 
       
 
Keterangan: 
X1 = mean sampel kelompok eksperimen 
X2 = mean sampel kelompok kontrol 
  
 = varians kelompok eksperimen 
  
  = varians kelompok kontrol 
n1 : banyaknya sampel kelompok ekasperimen 
n2 : banyaknya sampel kelompok kontrol 
Kriteria penguji H0 diterima apabila- ttabel< thitung < ttabel. 
Dengan puluang 1-1/2a dan dk = (n1 + n2 -2) dan tolak H0  jika t 
mempunyai harga-harga lain.  
3. Uji hipotesis 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t. 
Uji-t inilah yang akan menentukan pengaruh model pembelajaran TTW. 
Hipotesis yang diuji adalah: 
H         
                                                             
23Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan (Bandung: Citra Pustaka 
Media, 2014), hlm.73. 
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Artinya rata-rata hasil belajar matematika pada materi SPLDV 
dengan menggunakan Model pembelajaran TTW lebih baik dari rata-rata 
hasil belajar siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran TTW. 
Uji-t dipengarui oleh hasil uji kesamaan varians antar kelompok. Karena 
varians homogen maka dapat digunakan uji-t sebagai berikut:
24
 
         
     
 √
(    )   (  )  
 
 
       
25 
Keterangan: 
X1 = mean sampel kelompok eksperimen 
X2 = mean sampel kelompok kontrol 
  
 = varians kelompok eksperimen 
  
  = varians kelompok kontrol 
N1 : banyaknya sampel kelompok ekasperimen 
N2 : banyaknya sampel kelompok kontrol 
 Kriteria penguji H0 diterima apabila- ttabel< thitung < ttabel. 
Dengan pulang 1-1/2a dan dk = (n1 + n2 -2) dan tolak H0  jika t 
mempunyai harga-harga lain.  
 
                                                             
24  Ibid., 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan 
tentang hasil belajar matematika di kelas VIII SMP Negeri 1 Ujung Batu dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif Think Talk Write di kelas eksperimen. 
Data dikumpulkan menggunakan instrumen yang sudah valid dan reabel. Adapun 
hasil Instrumen dijabarkan sebagai berikut: 
A. Validasi Instrumen Penelitian 
Validasi instrument dilakukan melalui uji coba di SMP N 1 Ujung 
Batukelas VIII yang berjumlah 40 orang. Hasil uji coba instrumen dilakukan 
sebagai proses validasi instrument. Validasi meliputi: uji validitas, uji rehabilitas, 
daya pembeda dan tingkat kesukaran. 
1. Uji Validitas  
Uji coba validitas dilakukan untuk memastikan apakah butir tes 
hasil belajar telah tepat dengan keadaan yang ingin diukur. Untuk 
menghitung validitas butir soal dipergunakan rumus sebagai berikut: 
    
 (∑  )  (∑ )(∑ )
√(  ∑   (∑ ) )(  ∑   (∑ ) )
 
Harga rhitung pada tabel korelasi product moment, dengan N = 20  
orang selain siswa yang dijadikan sampel. Pada taraf signifikan 5% 
diperoleh harga rtabel=  0,444. Jika rxy>rtabel= 0,702 dinyatakan valid. 









        
Harga        Keterangan 





2 0,756 Valid 
3 0,239 Tidak Valid 
4 0,547 Valid 
5 0,703 Valid 
6 0,087 Tidak Valid 
7 0,498 Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa setelah diujikan 
dan hasilnya dianalisis maka diperoleh soal yang valid sebanyak 5 
butir.Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 6 dan 7. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen Tes 
Setelah instrumen divalidasi, selanjutnya akan dilihat apakah 
instrumen tersebut reliabel. Instrumen yang reliabel artinya instrumen 
tersebut dapat dipercaya kebenarannya. Untuk mencari reliabelitas soal tes 
dapat dicari dengan rumus: 
    (
 






Perhitungan harga r11 atau rhitung untuk soal sebesar 0,4725. 
Selanjutnya dapat diputuskan reliabelitas instrumenl tersebut reliabel atau 
tidak, harga tersebut dikonsultasikan dengan harga rtabel = 0,444, maka dapat 
disimpulkan instrumen tersebut reliabel dan dapat dipergunakan dalam 
penelitian ini. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 7 dan 8. 
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3. Taraf KesukaranTes 
Uji taraf kesukaran tes dilakukan untuk melihat dan memilah 
keragaman instrumen yang digunakan untuk menilai hasil belajar siswa. Uji 
taraf kesukaran instrumen tes ini menggunakan rumus TK = 
    (      )
  (          )
  dan keriteria yang digunakan adalah: 
 
Tabe l9 







1 0,85 Mudah   
2 0,6 Sedang 
3 0,73 Mudah  
4 0,37 Sedang 
5 0,4 Sedang 
6 0,33 Sukar  
7 0,63 Sedang  
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 9. 
 
Ada yang berpendapat bahwa soal-soal yang dianggap baik yaitu 
soal-soal yang sedang, namun untuk soal yang sukar dan mudah bukan 
berarti tidak boleh digunakan. Hal ini tergantung penggunaannya, jika dari 
pengikut yang banyak, kita menghendaki yang lulus hanya sedikit, kita 






                                                             
1




4. Daya Pembeda Tes 
Uji daya pembeda soal dengan menggunakan rumus DP 
=(
   
 (          )
). Uji daya pembeda soal ini berguna untuk menilai 
kemampuan soal yang dapat membedakan antara siswa yang telah 
menguasai materi (berkemampuan tinngi) dengan yang belum menguasai 
(berkemampuan rendah). Artinya, bila soal tersebut diberikan kepada anak 
yang mampu, hasilnya rendah. Tetapi bila bila diberikan kepada anak yang 
lemah, hasilnya sama saja. Dengan demikian, tes yang tidak memiliki daya 
pembeda tidak akan menghasilkan gambaran hasil yang sesuai dengan 
kemampuan siswa yang sebenarnya. 
Tabel 10 
Hasil Uji Coba 




Daya Beda Kriteria 
1 0,7 Baik 
2 0,4 Cukup 
3 0,05 Jelek 
4 0,35 Cukup 
5 0,5 Baik  
6 0,05 Jelek  
7 0,25 Cukup  










B. Deskripsi Data 
1. Hasil Data Awal (Pretest) Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
Gambaran hasil belajar siswa pada materi SPLDV di kelas kontrol 

















1 A 8 14 4O 70 
2 B 6 11 30 55 
3 C 14 14 70 70 
4 D 14 12 70 60 
5 E 9 6 45 30 
6 F 9 16 45 80 
7 G 16 14 80 70 
8 H 12 9 60 45 
9 I 10 9 50 45 
10 J 14 13 70 65 
11 K 9 13 45 65 
12 L 12 11 60 55 
13 M 8 6 40 30 
14 N 13 9 65 45 
15 O 11 16 55 80 
16 P 10 12 50 60 
17 Q 13 7 65 35 
18 R 14 8 70 40 
19 S 16 7 80 35 
20 T 7 14 35 70 
 
Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest siswa kelas VIII 
SMP N 1 Ujung Batu pada kelompok eksprimen dan kelompok kontrol. Data 
pretest diperoleh sebelum diberikan perlakuan pada dua kelas tersebut. 
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Deskripsi data nilai hasil belajar pretest dapat dilihat pada tabel rekap data 
distribusi frekuensi dan data statistik berikut ini: 
Tabel 11 
Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nilai Awal (Pretest) 
 
Eksperimen Kontrol 
No Interval Frek. No Interval Frek. 
1 30 – 38 4 1 30 – 38 2 
2 39 – 47 4 2 39 – 47 5 
3 48 – 56 2 3 48 – 56 3 
4 57 – 65  4 4 57 – 65 4 
5 66 – 74 4 5 66 – 74 4 
6 75 – 83 2 6 75 – 83 2 
Jumlah 20 Jumlah 20 
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 10. 
 
Dari table di atas frekuensi skor nilai awal kelas eksperimen di atas 
menunjukkan bahwa responden yang memperoleh skor antara 30-38 sebanyak 
4 orang, responden yang memperoleh skor antara 39-47 sebanyak 4 orang, 
responden yang memperoleh skor antara 48-56 sebanyak 2 orang, responden 
yang memperoleh skor antara 57-65 sebanyak 4 orang, responden yang 
memperoleh skor antara 66-74 sebanyak 4 orang, dan responden yang 
memperoleh skor antara 75-83 sebanyak 2 orang. 
Dari table di atas frekuensi skor nilai awal kelas eksperimen di atas 
menunjukkan bahwa responden yang memperoleh skor antara 30-38 sebanyak 
2 orang, responden yang memperoleh skor antara 39-47 sebanyak 5 orang, 
responden yang memperoleh skor antara 48-56 sebanyak 3 orang, responden 
yang memperoleh skor antara 57-65 sebanyak 4 orang, responden yang 
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memperoleh skor antara 66-74 sebanyak 4 orang, dan responden yang 
memperoleh skor antara 75-83 sebanyak 2 orang. 
Tabel 12 
Deskripsi Nilai Awal Perlakuan (Pretest) 
Kelas Eksprimen dan Kelas Kontrol 
 
Data Uji Normalitas 
(pretest) 
Kelas Eksprimen Kelas Kontrol 
Nilai Maksimum 80 80 
Nilai Minimum 50 50 
Rentang  50 50 
Banyak kelas 6 6 
Panjang kelas 8 8 
Rata-rata 54,7 56,1 
Simpangan baku (S) 15,08 13,58 
N 20 20 
   5% 5% 
       
  3,443 2,258 
      
  7,815 7,815 
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran10 . 
2. Hasil Data Akhir (Postest) Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
Gambaran hasil belajar siswa pada materi SPLDV di kelas kontrol 

















1 A 12 19 60 95 
2 B 10 16 50 80 
3 C 18 18 90 90 
4 D 16 18 80 90 
5 E 14 14 70 70 
6 F 14 19 70 95 
7 G 18 19 90 95 
8 H 15 16 75 80 
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9 I 14 16 70 80 
10 J 16 18 80 90 
11 K 12 18 60 90 
12 L 14 16 70 80 
13 M 10 14 50 70 
14 N 15 16 75 80 
15 O 12 19 60 95 
16 P 14 17 70 85 
17 Q 16 13 80 70 
18 R 16 16 80 80 
19 S 18 14 90 70 
20 T 10 18 50 90 
 
Data yang dideskripsikan adalah data hasil postest siswa kelas VIII 
SMP N 1 Ujung Batu pada kelompok eksprimen dan kelompok kontrol. Data 
postest diperoleh sebelum diberikan perlakuan pada dua kelas tersebut. 
Deskripsi data nilai hasil belajar postest dapat dilihat pada tabel rekap data 
distribusi frekuensi dan distribusi data statistik berikut ini: 
Tabel 13 
Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nilai Akhir (Postest) 
 
Eksperimen Kontrol 
No Interval Frek. No Interval Frek. 
1 70 – 74 2 1 50-56 2 
2 75 – 79 2 2 57-63 3 
3 80 – 84 6 3 64-70 6 
4 85 – 89  1 4 71-77 2 
5 90 – 94 5 5 78-84 4 
6 95 – 99 3 6 85-91 3 
Jumlah 20 Jumlah 20 





Dari table di atas frekuensi skor nilai akhir kelas eksperimen di atas 
menunjukkan bahwa responden yang memperoleh skor antara 70-74 
sebanyak 2 orang, responden yang memperoleh skor antara 75-79 sebanyak 
2 orang, responden yang memperoleh skor antara 80-84 sebanyak 6 orang, 
responden yang memperoleh skor antara 85-89 sebanyak 1 orang, responden 
yang memperoleh skor antara 90-94 sebanyak 5 orang, dan responden yang 
memperoleh skor antara 95-99 sebanyak 3 orang. 
Dari table di atas frekuensi skor nilai akhir kelas eksperimen di atas 
menunjukkan bahwa responden yang memperoleh skor antara 50-56 
sebanyak 2 orang, responden yang memperoleh skor antara 57-63 sebanyak 
3 orang, responden yang memperoleh skor antara 64-70 sebanyak 6 orang, 
responden yang memperoleh skor antara 71-77 sebanyak 2 orang, responden 
yang memperoleh skor antara 78-84 sebanyak 4 orang, dan responden yang 
memperoleh skor antara 85-91 sebanyak 3 orang. 
Tabel 14 
Deskripsi Nilai Sesudah Perlakuan (Postest) 
Kelas Eksprimen dan Kelas Kontrol 
 
Data Uji Normalitas 
(pretest) 
Kelas Eksprimen Kelas Kontrol 
Nilai Maksimum 90 90 
Nilai Minimum 75 50 
Rentang  25 40 
Banyak kelas 6 6 
Panjang kelas 4,16 6,6 
Rata-rata 86,25 71,2 
Simpangan baku (S) 8,04 10,93 
N 20 20 
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   5% 5% 
       
  4,02 2,862 
      
  7,815 7,815 
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran11. 
C. Uji Prasyarat Analisis Data 
1. Analisis awal ( Data Pretes) 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang 
diperoleh dari masing-masing kelas eksperimen maupun kontrol 
berdistribusi normal. Untuk menghitung atau mengetahui data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak berditribusi normal maka akan diuji 
dengan rumus Chi Kuadrat. 
Tabel 15 
Uji Normalitas Sebelum Perlakuan (Pretest) 







Eksprimen 3,443 7,815 
Kontrol 2,258 7,815 
 
Suatu dikatakan berdistribusi normal jika    hitung<   tabel degan 
dk = k – 3 dan taraf signifikan 5%. Dari data di atas dapat dilihat bahwa 
X
2
hitung kedua kelas eksperimen dan kontrol < X
2
tabel dengan dk = 6 – 3 = 
3 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis sampel ini berasal dari 




b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai 
awal sampel mempunyai variansi yang homogen (sama). Di bawah ini 
adalah hasil uji homogenitas dengan nilai tabelnya. 
Tabel 16 
Uji Homogenitas Sebelum Perlakuan (Pretest) 







Eksprimen 1,044 2,16 
 
Fhitung diperoleh dengan membandingkan variansi terbesar 
dengan variansi terkecil. Variansi terbesar adalah 15,85 dan variansi 
terkecil data adalah 15,17. Data dikatakan homogen apabila Fhitung < F tabel 
sehingga diperoleh Fhitung  = 1,044 < F tabel = 2,16 dengan dkpembilang = 19 
dan dkpenyebut = 19, artinya kedua kelas eksperimen dan kontrol 
mempunyai variansi yang sama. Perhitungan selengkapnya terdapat pada 
lampiran 12. 
c. Uji Kesamaan Rata-Rata 
Uji kesamaan dua rata-rata dihitung dengan menggunakan uji t. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata dengan 
  ̅̅ ̅       dan    ̅̅ ̅       diperoleh                dengan S = 15,917 
Sementara dari daftar distribusi t diperoleh               dengan 
peluang =(   )         dan dk  (       )  (      
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 )      Karena                (             ) maka   ditolak 
berarti    diterima, artimya rata-rata skor hasil belajar matematika siswa 
pada kelas eksperimen sama dengan rata-rata hasil skor tes hasil belajar 
matematika siswa pada kelas kontrol. Perhitungan selengkapnya terdapat 
pada lampiran 14. 
2. Analisis Akhir ( Data postest) 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang 
diperoleh dari masing-masing kelas eksperimen maupun kontrol 
berdistribusi normal. Untuk menghitung atau mengetahui data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak berditribusi normal setelah diterapkan  
model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada kelas eksperimen dan 
pada kelas kontrol tidak menggunakan model tersebut. Perhitngan  akan 
diuji dengan rumus Chi Kuadrat. 
 
Tabel 17 
Uji NormalitasAkhir Perlakuan (Postest) 







 Eksprimen  4,02 7,815 
Kontrol 2,862 7,815 
 
Suatu dikatakan berdistribusi normal jika    hitung<   tabel degan 





hitung kedua kelas eksperimen dan kontrol < X
2
tabel dengan dk = 6 – 3 = 
3 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis sampel ini berasal dari 
distribusi normal. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 11. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai 
awal sampel mempunyai variansi yang homogen (sama). Di bawah ini 
adalah hasil uji homogenitas dengan nilai tabelnya. 
Tabel 18 
Uji Homogenitas Sebelum Perlakuan (Pretest) 







Eksprimen 1,088 2,16 
 
Fhitung diperoleh dengan membandingkan variansi terbesar 
dengan variansi terkecil. Variansi terbesar adalah 13,96 dan variansi 
terkecil data adalah 12,83. Data dikatakan homogen apabila Fhitung < F tabel 
sehingga diperoleh Fhitung  = 1,088< F tabel = 2,16 dengan dkpembilang = 19 
dan dkpenyebut = 19, artinya kedua kelas eksperimen dan kontrol setelah 
diterapkan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan pada kelas 
kontrol tidak dengan model pembelajaran tersebut masih mempunyai 





c. Perbedaan Dua Rata-Rata 
Uji perbedaan dua rata-rata dihitung dengan menggunakan uji t. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata dengan 
  ̅̅ ̅        dan   ̅̅ ̅        diperoleh                dengan S= 
13,26697. Sementara dari daftar distribusi t diperoleh               
dengan peluang =(   )         dan dk  (       )  (   
    )      Karena                (            ) maka 
berdasarkan hasil analisis data postes terlihat bahwa hasil belajar 
matematika siswa pada kelas eksperimen dan kelas control lebih bagus 
daripada sebelum diberi perlakuan. Perhitungan selengkapnya terdapat 
pada lampiran 15. 
d. Analisis Data/Uji Hipotesis 
Uji hipotesis menggunakan uji perbedaan dua rata-rata dengan 
kriteria: 
               
              
             tidak terdapat pengaruh yang signifikan  hasil 
belajar matematika yang menggunakan model pembelajara TTW pada 
materi SPLDV dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran 
TTW pada Materi SPLDV. 
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            : terdapat pengaruhnya yang signifiakan dengan 
hasil belajar matematika yang menggunakan model pembelajaran TTW 
pada materi SPLDV dengan yang tidak menggunakan model pembelajara 
TTW pada materi SPLDV. 
Rumus yang digunakan adalah uji-t, yaitu: 
    thitung = 








  dengan S
2
 =
(    )  
  (    )  
 
       
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh         
                     ementara dari daftar distribusi t diperoleh 
              dengan peluang =(   )         dan dk  (   
    )  (       )      Jika               , maka    ditolak 
dan    diterima. Karena                (           ) maka    
ditolak berarti    diterima, artinya rata-rata hasil belajar matematika pada 
materi SPLDV dengan menggunakan model pembelajara TTW berbeda 
pengaruhnya dengan rata-rata hasil belajar matematika pada materi 
SPLDV dengan yang tidak menggunakan model pembelajara TTW. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar matematika pada materi SPLDVdi kelas VIII SMP N 1 





D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Sebelum kelas sampel diberikan perlakuan dengan menerapkan model 
pembelajaran TTW terlebih dahulu diberikan pretes sebagai gambaran awal 
kondisi siswa. Setelah peneliti mendapatkan hasil awal siswa pokok bahasan 
SPLDV masih rendah, maka tindakan selanjutnya adalah peneliti memberikan 
perlakuan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran TTW. 
Setelah kelas sampel diberikan perlakuan, siswa diberikan tes akhir 
(postes). Proses pembelajaran di kelas sampel diawali dengan menyampaikan 
tujuan pembelajaran serta memberikan penjelasan tentang model pembelajaran 
TTW yang akan digunakan pada proses pembelajaran, kemudian siswa diberikan 
motivasi dengan memberikan penjelasan tentang pentingnya belajar terutama 
pada bidang studi matematika pada pokok bahasan SPLDV. 
Peneliti yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan 
dengan menggunakan model pembelajaran TTW terhadap hasil belajar 
matematika pada materi SPLDV di kelas VIII SMP N 1 Ujung Batu yang telah 
diuji normalitas, homogenitas dan uji kesamaan rata-rata pada pretes dan uji 
perbedaan rata-rata pada postes. Normalitas dari hasil tes yang telah diuji 
menunjukkan bahwa hasil uji kelas eksperimen lebih normal dari pada kelas 
kontrol, dengan nilai chi kuadrat 3,443 untuk kelas eksperimen dan  2,258 untuk 
kelas kontrol. Pada uji homogenitas hasilnya adalah Fhitung = 1,044 < Ftabel = 2,16 
berarti data dari hasil uji tes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
homogen dengan kata lain bahwa data kelas kontrol dan eksperimen tidak jauh 
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berbeda dengan keragamannya. Dengan kata lain hasil penelitian yang telah 
diuraikan pada hasil perhitungan menunjukkan bahwa kedua kelas dimulai pada 
saat kondisi yang seimbang, begitu juga pada saat diuji kesamaan rata-rata yang 
menunjukkan bahwa kedua kelas mempunyai rata-rata yang sama dengan syarat 
thitung > ttabel yaitu thitung = 0,4771 > ttabel = 2,0378. 
Sehingga digunakan uji t untuk melihat pengaruh model pembelajaran 
TTW terhadap hasil belajar matematika pada materi SPLDV, terlihat bahwa thitung 
> ttabel yaitu thitung = 4,562 >  ttabel = 2,0378 dengan taraf signifikan 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil belajar matematika 
siswa pada materi SPLDV  dengan model pembelajaran TTW lebih tinggi dari 
pada tidak menggunakan model pembelajaran TTW di kelas VIII SMP N 1 
Ujung Batu, dengan kata lain dapat pada disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan dengan menggunakan model pembelajaran TTW terhadap hasil belajar 
metematika pada materi SPLDV di kelas VIII SMP N 1 Ujung Batu. 
E. Keterbatasan penelitian 
Seluruh rangkaian penelitian telah dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah yang telah diterapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan 
agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan langkah-langkah 
yang sesuai dengan prosedur penelitian eksperimen. Hal ini dilakukan agar 
mendapat hasil yang baik. Namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna 
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sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini dirasakan adanya 
keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain yaitu: 
1. kondisi siswa yang merasa bingung pada awal proses pembelajaran karena 
siswa terbiasa menerima informasi yang diberikan guru dan menjawab soal 
dengan caranya sendiri.  
2. Peneliti ini dilakukan hanya untuk melihat pengaruh hasil belajar 
matematika siswa pada materi SPLDV, dan instrumen peneliti hanya 
menggunakan tes saja. 
3. Startegi atau model pembelajaran yang mempengaruhi hasil belajar 
matematika siswa masih banyak, tetapi dalam penelitian ini strategi yang 
digunakan peneliti adalah model pembelajaran TTW saja.  
Meskipun peneliti menemukan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti 
selalu berusaha agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna 









Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh kesimpulan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran think talk 
write  tehadap hasil belajar pada materi sistem persamaan linear dua variabel di 
kelas VIII SMP N 1 Ujung Batu. Hal ini diperoleh dari hasil uji hipotesis yang 
menunjukkan nilai rata-rata posttes pada kelas ekperimen 86,25 dan nilai rata-
rata posttes pada kelas kontrol 71,2. Dari perhitungan tersebut jelas terlihat 
penolakan H0  dan penerimaan Ha. Hasil belajar matematika pada spldv dengan 
menggunakan modelpembelajaran think talk write  lebih baik dari pada 
pemahaman konsep matematika yang tidak menggunakan model pembelajaran 
think talk write dan                               menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan model pembelajaran 
think talk write terhadap hasil belajar matematika pada materi spldv di kelas VIII 










Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka yang menjadi saran peneliti 
dalam hal ini adalah : 
1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Bagi Kepala Sekolah, agar memperhatikan segala yang berkaitan 
dengan kualitas sekolah dengan menyediakan sarana prasarana, 
terutama buku panduan tentang model pembelajaran dalam menunjang 
pembelajaran. 
b. Model pembelajaran think talk write ini bisa disarankan kepada guru-
guru untuk diterapkan pada bidang studi matematika ataupun bidang 
studi lainnya, karena berdasarkan hasil penelitian bahwa model 
pembelajaran ini dapat meninggkatkan hasil belajar siswa. 
2. Bagi Guru Matematika 
a. Kepada Guru SMP N 1 Ujung Batu umumnya dan khususnya guru 
matematika disarankan agar dalam proses pembelajaran menggunakan 
model yang sesuai dengan materi pelajaran agar proses pembelajaran 
terlakasana dengan baik. 
b. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
think talk write  perlu dikembangkan dan digunakan dalam materi 





c. Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran think 
talk write dapat memberikan pengaruh yang positif untuk hasil belajar 
siswa sehingga dapat diterapkan di kelas. 
3. Bagi siswa 
a. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih aktif dan berani dalam 
mengemukakan pendapat pada pembelajaran matematika. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Penggunaan variabel dalam penelitian ini yang di ukur hanya pada 
aspek hasil belajar siswa, sedangkan aspek lain tidak di kontrol. Bagi 
peneliti selanjutnya hendaknya melihat pengaruh model pembelajaran 
think talk write terhadap aspek yang lain 
b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang 
lebih mendalam dan dengan sumber yang lebih luas, baik pada materi 
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